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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dii awali tahuni 2020i kemaren,i duniai dikagetkani dengani kejadiani 

infeksii berati dengani penyebabi yangi belumi diketahui,i yangi berawali darii 

laporani darii Cinai kepadai Worldi Healthi Organizationi (WHO)i terdapatnyai 44i 

pasieni pneumoniai yangi berati dii suatui wilayahi yaitui Kotai Wuhan,i Provinsii 

Hubei,i China,i tepatnyai dii harii terakhiri tahuni 2019i Cina.i Dugaani awali hali 

inii terkaiti dengani pasari basahi yangi menjuali ikan,i hewani lauti dani berbagaii 

hewani lain.i Padai 10i Januarii 2020i penyebabnyai mulaii teridentifikasii dani 

didapatkani kodei genetiknyai yaitui virusi coronai baru. 

Penelitiani selanjutnyai menunjukkani hubungani yangi dekati dengani virusi 

coronai penyebabi Severei Acutei Respitatoryi Syndromei (SARS)i yangi mewabahi 

dii Hongkongi padai tahuni 2003,i (Ceraolo,i 2020,i hlm.i 102)i hinggai WHOi 

menamakannyai sebagaii noveli coronai virusi (nCoV19).i Padai akhiri Januarii 

2020i WHOi menetapkani statusi Globali Emergencyi padai kasusi virusi Coronai 

inii dani padai 11i Februarii 2020i WHOi menamakannyai sebagaii COVID-19i 

(Agustin,i 2020,i hlm.i 120) 

Hinggai 28i Mareti 2020,i jumlahi kasusi infeksii COVID-19i terkonfirmasii 

mencapaii 571.678i kasus.i Awalnyai kasusi terbanyaki terdapati dii Cina,i namuni 

saati inii kasusi terbanyaki terdapati dii Italiai dengani 86.498i kasus,i diikuti olehi 

Amerikai dengani 85.228i kasusi dani Cinai 82.230i kasus.i Virusi inii telahi 
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menyebari hinggai kei 199i negara.i Kematiani akibati virusi inii telahi mencapaii 

26.494i kasus.i Tingkati kematiani akibati penyakiti inii mencapaii 4-5%i dengani 

kematiani terbanyaki terjadii padai kelompoki usiai dii atasi 65i tahun.i Indonesiai 

melaporkani kasusi pertamai padai 2i Mareti 2020,i yangi didugai tertulari darii 

orangi asingi yangi berkunjungi kei Indonesia. 

Kasusi dii Indonesiai puni terusi bertambah,i hinggai tanggali 29i Mareti 

2020i telahi terdapati 1.115i kasusi dengani kematiani mencapaii 102i jiwa.i 

Tingkati kematiani Indonesiai 9%,i termasuki angkai kematiani tertinggi.i 

Berdasarkani datai yangi adai umuri pasieni yangi terinfeksii COVID-19i mulaii 

darii usiai 30i harii hinggai 89i tahun.i Menuruti laporani 138i kasusi dii Kotai 

Wuhan,i didapatkani rentangi usiai 37–78i tahuni dengani reratai 56i tahuni (42-68i 

tahun)i tetapii pasieni rawati ICUi lebihi tuai (mediani 66i tahuni (57-78i tahun)i 

dibandingkani rawati non-ICUi (37-62i tahun)i dani 54,3%i laki-laki.i Laporani 13i 

pasieni terkonfirmasii COVID-19i dii luari Kotai Wuhani menunjukkani umuri 

lebihi mudai dengani mediani 34i tahuni (34-48i tahun)i dani 77%i laki-laki. 

Adapuni dampaki darii pandemii COVID-19i menyebabkani ekonomii 

menjadii turun,i parai pekerjai kehilangani pekerjaani dani pendapatannya,i 

sehinggai jumlahi penganggurani bertambah,i kemiskinani meningkat,i dani 

berdampaki jugai bagii sektori usaha,i dalami hali inii yaitui parai pengusahai 

terutamai UMKMi sehinggai menyebabkani krediti macet.i Krediti maceti terjadii 

karenai debituri ataui pengusahai mengalamii kesulitani dalami menyelesaikani 

kewajibannyai kepadai banki ataui lembagai keuangani noni bank.i Adapuni 

kriteriai darii krediti maceti antarai laini terdapati tunggakani pembayarani 
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angsurani pokoki dani bungai yangi telahi melampauii 270i hari,i kerugiani 

operasionali ditutupi dengani pinjamani baru,i darii segii hukumi kondisii pasar,i 

jaminani tidaki dicairkani padai nilaii yangi wajar.i  

Dalami menanggapii dampaki tersebuti makai Pemerintahi membuati 

kebijakani melaluii relaksasii restrukturisasii Krediti Usahai Rakyati (KUR)i yangi 

diaturi dalami perpui noi 1i tahuni 2020i dani perpresi noi 54i tahuni 2020.i 

Adapuni restrukturisasii yaitui pemberiani keringanani dalami melakukani 

pembayarani cicilani pokoki pinjamani sertai pembayarani bungai pinjaman. 

Adapuni bentuk-bentuki darii restrukturisasii yaitui penurunani sukui bungai 

kredit,i perpanjangani jangkai waktui kredit,i pengurangani tunggakani bungai 

kredit,i pengurangani tunggakani pokoki kredit,i penambahani fasilitasi kredit,i 

sertai konversii krediti menjadii penyertaani modali sementara. 

Bentuki restrukturisasii yangi dapati diberikani kepadai debituri KURi 

existingi antarai laini mendapati relaksasii ketentuani restrukturisasii KURi yaitui 

perpanjangani jangkai waktui KURi dani kebijakani penambahani limiti plafoni 

KUR. 

Sedangkani bagii caloni debituri KURi akani diberii relaksasii yaitui 

pemenuhani persyaratani administrastifi pengajuani KUR,i sepertii izini usaha,i 

NPWP,i dani dokumeni agunani tambahan.i Langkahi awali restrukturisasii yangi 

dapati dilakukani olehi debituri antarai lain: 

1) Pengumpulani informasii untuki melakukani negosiasii dengani bank 
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2) Mintakani SLIK/IDEBi informasii debituri darii OJK 

3) Membuati surati kei banki untuki memintai outstandingi dani paymenti 

history.i Setiapi surati harusi adai tandai terimai dani adai perihalnyai 

(permohonani kelengkapani kredit).i Jikai outstandingi dani paymenti 

historyi sudahi diterimai kemudiani dicocokkani dengani SLIK/IDEBi 

informasii debituri darii OJK. 

4) Membuati surati kei banki untuki memintai copyi sertifikat,i PK,i SKMHT,i 

APHT 

5) Membuati surati kei banki perihali permohonani restrukturisasii krediti 

karenai ekonomii lesu. 

Adapuni langkahi laini yangi dapati dilakukani olehi debituri dalami 

melakukani pembayarani krediti agari menjadii lancari kembalii yaitui 

kolektibilitasi krediti Banki Indonesia,i skenarioi lunasii utang,i negosiasii dengani 

banki untuki memintai keringanani pembayaran,i dani hindarii pihaki ketiga.i 

Selaini itui Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i jugai membuati beberapai kebijakani 

dengani tujuani untuki memberikani ruangi geraki bagii sektori usaha,i terutamai 

pengusahai UMKMi yangi menjadii debituri darii banki ataui perusahaani 

pembiayaani yangi mengalamii kesulitani dalami pembayarani krediti ataui dalami 

pemenuhani kewajibannyai kepadai banki ataui lembagai noni banki karenai 

usahanyai mengalamii kelesuani akibati COVID-19,i sertai untuki menopangi 

sektori riil.i Adapuni kebijakani yangi dilakukani olehi OJKi antarai laini 

mengeluarkani kebijakani untuki meredami volalitasi dipasari keuangani dalami 

menjagai kepercayaani investori dani stabilisasii pasar,i memberikani stimulusi 
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berupai relaksasii restrukturisasii krediti ataui pembiayaani bagii pengusahai 

informali sertai sektori riili yangi terdampaki COVID-19i baiki secarai langsungi 

maupuni tidaki langsung.i Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i jugai membuati 

kebijakani yangi bertujuani untuki menopangi likuiditasi perbankani yaitui dengani 

pemberiani ruangi likuiditasi yangi memadai.i Pemberiani stimulusi yangi 

dilakukani olehi Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i inii diprioritaskani bagii 

pengusahai sektori riili sertai pengusahai informali terkhususi pengusahai UMKMi 

yangi terdampaki COVID-19i dengani nilaii krediti ataui leasingi dii bawahi 10i 

Miliar.i Dengani mekanismei restrukturisasii yaitui banki ataui lembagai keuangani 

noni banki menentukani ataui menetapkani kriteriakriteriai pengusahai ataui 

debituri apai sajai yangi dapati dikategorikani sebagaii debturi yangi terdampaki 

COVID-19.i Kemudiani dalami pemberiani keringanannyai debituri dapati 

melakukani restrukturisasii secarai onlinei yangi dapati diaksesi melaluii websitei 

darii banki ataui lembagai keuangani noni banki pemberii krediti sehinggai tidaki 

perlui datangi langsungi kei banki ataui lembagai keuangani noni banki itui berada,i 

hali inii ditujukani untuki memudahkani debituri maupuni kredituri dalami 

pelaksanaani sociali distancing.i Kemudiani tahapani selanjutnyai yaitui pihaki 

banki ataui lembagai keuangani noni banki pemberii krediti melakukani penilaiani 

ataui assessmenti terhadapi pengusahai ataui debituri untuki selanjutnyai 

ditetapkani bentuki restrukturisasii apai yangi sesuaii dengani debituri dalami hali 

pemberiani keringanani kredit.i Penilaiani tersebuti harusi memperhatikani prinsipi 

ataui asasi perkreditani yangi sehati antarai laini sebelumi memberikani kredit,i 

banki harusi melakukani penilaiani terhadapi wataki ataui karakteri darii debituri 
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yangi dilihati darii tingkahi lakunyai sehari-harii sertai masai lalunya.i Selaini itui 

penilaiani banki dapati dilihati darii kemampuani debituri dalami membayari krediti 

yangi dihubungkani dengani kemampuannyai mengelolai bisnisi sertai 

kemampuannyai mencarii laba.i Selanjutnyai yaitui penilaiani atasi capitali yaitui 

melihati penggunaani modal,i apakahi efektifi ataui tidak,i dani melihati sumberi 

pembiayaani laini yangi dimilikii olehi debituri terhadapi usahai yangi akani 

dibiayaii olehi bank.i Penilaiani berikutnyai yaitui collaterali yaitui jaminani yangi 

diberikani olehi debituri baiki yangi bersifati fisiki maupuni noni fisik,i hendaknyai 

nilaii jaminani tersebuti melebihii jumlahi krediti yangi diberikan.i Jaminani 

berfungsii sebagaii pelindungi banki darii risikoi kerugian.i Penilaiani yangi dapati 

dilakukani olehi banki terhadapi pemberiani krediti kepadai debituri yaitui 

conditioni yaitui dalami menilaii krediti jugai harusi menilaii kondisii ekonomii 

sekarangi dani masai yangi akani datangi sesuaii sektori masingmasingi sertai 

prospeki usahai yangi akani diberii fasilitasi kredit. 

Kebijakani yangi dibuati olehi Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i merupakani 

bentuki dukungani terhadapi kebijakani pemerintahi untuki mendorongi duniai 

usahai sertai memperkuati industrii keuangani dii kondisii pandemii COVID-19i 

ini.i Kebijakani yangi adai inii jugai harusi dibarengii dengani kerjasamai yangi 

baiki antarai semuai elemeni yangi terlibat,i yaitui antarai pemerintah,i OJK,i banki 

ataui lembagai keuangani terkait,i sertai harusi adanyai perani masyarakat.  

Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i menyampaikani bahwai realisasii 

restrukturisasii krediti perbankani nasionali terkaiti Covid-19i sudahi mencapaii 
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Rp 934,8i triliuni peri 2i Novemberi 2020.i Jumlahi debituri perbankani yangi 

telahi mendapati restrukturisasii mencapaii 7,55i jutai debitur.i Direkturi 

Eksekutifi Penelitiani dani Pengaturani Perbankani OJK,i Anungi Herliantoi 

mengatakan,i jumlahi tersebuti hanyalahi yangi termasuki kategorii 

restrukturisasii karenai Covid-19i berdasarkani POJKi 11/POJK.03/2020.i "Itui 

belumi termasuki restrukturisasii krediti perbankani sejaki masai kondisii normali 

yangi sebelumnyai sudahi adai dalami portofolioi perbankan,"i katai Anungi 

dalami webinari Economici Outlooki 2021i bertajuki "i Geliati Industrii 

Perbankani 2021",i Rabui (25/11).i Darii jumlahi totali restrukturisasii krediti dii 

atas,i sebanyaki 5,85i jutai debituri merupakani debituri UMKM.i Bagii debeti 

debituri UMKMi yangi memperolehi restrukturisasii krediti akibati Covid-19i 

telahi mencapaii Rp371,1i triliun.i Anungi menjelaskani baiki debituri usahai 

menengahi kecili (UMK)i maupuni debituri usahai menengahi besari (UMB)i 

sama-samai membutuhkani bantuani relaksasi/penundaani pembayarani 

pinjaman.i Untuki kalangani UMK,i sebanyaki 29,98%i membutuhkani relaksasii 

penundaani pembayarani pinjaman,i 69,02%i membutuhkani bantuani modali 

usaha,i 15,07%i membutuhkani penundaani pembayarani pajak,i 17,21%i 

membutuhkani kemudahani administrasii untuki pengajuani pinjaman.i 

"Terakhiri membutuhkani keringanani tagihani listriki untuki usahai sebesari 

41,18%,"i tuturi Anung.i Untuki kalangani UMB,i sebanyaki 40,32%i 

membutuhkani relaksasii penundaani pembayarani pinjaman,i 35,07%i 

membutuhkani bantuani modali usaha,i 39,61%i membutuhkani penundaani 
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pembayarani pajak,i 14,44%i membutuhkani kemudahani administrasii untuki 

pengajuani pinjaman. 

"Terakhiri membutuhkani keringanani tagihani listriki untuki usahai 

sebesari 43,53%,"i tambahi Johnny.i Tahuni depan,i OJKi telahi memutuskani 

memperpanjangi restrukturisasii krediti industrii perbankan.i Inii merupakani 

langkahi antisipatifi untuki membantui debituri terdampaki Covid-19i yangi 

masihi memilikii prospeki usaha,i namuni memerlukani waktui yangi lebihi 

panjangi untuki bisai kembalii normal.i "Langkahi inii jugai untuki membantui 

perbankani dalami menatai kinerjai keuangannnya,i terutamai darii sisii mitigasii 

resiko,"i jelasi Johnny.i Adapuni pokok-pokoki perpanjangani POJKi 

11/POJK.03/2020i hinggai 31i Mareti 2022i terdirii darii empati hali : 

1. Kriteriai debituri restrukturisasii yangi eligiblei mendapatkani 

perpanjangan.’ 

2. Kecukupani pembentukani CKPNi . 

3. Prasyarati pembagiani dividen.. 

4. Stressi testingi dampangi restrukturisasii terhadapi permodalani dani 

likuiditasi bank. 

Namuni sebagiani masyarakati sekitari mengakuii perpanjangani kebijakani 

restrukturisasii krediti perbankani tetapi memunculkani dilema.i Padai satui sisi,i 

kebijakani inii mampui meredami dampaki Covid-19i dani menjagai stabilitasi 

sektori jasai keuangani yangi sedangi mengalamii tekanan.i "Tetapii bagaimanai 

jikai Covid-19i inii terusi berkepanjangani dani debitur-debituri restrukturisasii 
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inii tidaki dapati pulih,”i katai masyarakati sekitar.i Selaini itui OJKi jugai 

mengkhawatirkani kemampuani banki dalami menyerapi risikoi krediti dalami 

bentuki tambahani CKPNi .i "Seberapai kuati likuiditasi dani modali banki dalami 

menyanggai penurunani kinerjai debituri tersebut. 

Dani jugai saati tahuni 2020-2021i kemareni telahi terjadii pengajuani 

restrukturisasii yangi dilakukani olehi debituri khususnyai darii banki Banki 

Muamalati KCi Banjarmasini yangi bertempati dii daerahi kecamatani 

Banjarmasini Timuri Kalimantani Selatan.i Dani untuki masalahi utamanya,i darii 

masalahi inii adalahi dikarenakannyai dampaki covid-19i mengancami sektori 

perekonomiani suatui wilayah/pasari yangi salingi berkesinambungani sehinggai 

jugai berdampaki padai keuangani masyarakati dalami suatui daerah/pasari yangi 

masing-masingi masyarakat/nasabahnyai memintai suatui pencatatani ulangi 

krediti yangi bermasalahi ataui bisai berhutangi kepadai masing-masingi lembagai 

keuangani yangi bersangkutani padai masing-masingi nasabahi itui sendiri. 

Banki Syariahi adalahi banki yangi beroperasii dengani tidaki mengandalkani 

padai bunga.i Banki Syariahi ataui biasai disebuti dengani Banki Tanpai Bunga,i 

adalahi lembagai keuangani ataui perbankani yangi operasionali dani produknyai 

dikembangkani berlandaskani padai al-Qurani dani Haditsi Nabii SAW,i dengani 

katai laini Banki Syariahi adalahi lembagai keuangani yangi memilikii usahai 

pokoki memberikani pembiayaani dani jasa-jasai lainnyai dalami lalui lintasi 

pembayarani sertai peredarani uangi yangi pengoperasiannyai disesuaikani dengani 

prinsipi syariati Islam.i Banki syariahi menghindarii sistemi bungai dalami 
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mengoperasikani usahanya.i Keberadaani banki syariahi ataui banki Islami dapati 

dijadikani sebagaii solusii alternatifi terhadapi persoalaani tentangi adanyai 

pertentangani antarai bungai dengani riba.i (Muhammad,  2005,  hlm.  1) 

Menuruti ensiklopediai Islam,i Banki Islami adalahi lembagai keuangani 

yangi usahai pokoknyai memberikani krediti dani jasa-jasai dalami lalui lintasi 

pembayarani sertai peredarani uangi yangi pengoperasiannyai disesuaikani dengani 

prinip-prinsipi Syariati Islam.i Berdasarkani rumusani tersebut,i Banki Syariahi 

berartii banki yangi tatai carai beroperasinyai didasarkani padai tatai carai 

bermuamalati secarai Islam,i yaknii mengacui kepadai ketentuan-ketentuani 

Alqurani dani Al-hadits.i (Sumitro Warkum,  2015,  hlm.  12) 

Banki Syariahi menghimpuni danai darii masyarakati dalami bentuki 

simpanani dani menyalurkannyai kepadai masyarakati dalami bentuki krediti dani 

ataui bentuki lainnyai dalami rangkai meningkatkani tarafi hidupi rakyat.i 

Berdasarkani ketentuani Undang-Undangi Noi 21.i Tahuni 2008i pasali 3i tentangi 

Perbankani Syariahi (selanjutnyai disebuti UUi Perbankani Syariah).i (UUi 

Perbankani Syariahi pasal,i 1-2)i Tujuani penyalurani danai olehi Perbankani 

Syariahi adalahi menunjangi pelaksanaani pembangunani dani olehi Perbankani 

Syariahi adalahi menunjangi pelaksanaani pembangunan,i meningkatkani 

keadilan,i kebersamaan,i dani pemerataani kesejahteraani rakyat.i Selanjutnyai 

yangi dimaksudi dengani Perbankani Syariahi adalahi sesuatui yangi menyangkuti 

tentangi Banki Syariahi dani Uniti Usahai Syariahi mencakupi kelembagaan,i 
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kegiatani usaha,i sertai carai dani prosesi dalami melaksanakani kegiatani 

usahanya.i (Wangsawidjaja,i 2018,  hlm.  82) 

Banki Syariahi merupakani salahi satui lembagai keuangani yangi memilikii 

fungsii intermediaryi sepertii hali padai Banki Konvensional,i yaitui menghimpuni 

danai masyarakati dani menyalurkannyai dalami bentuki pembiayaani kepadai 

kelompoki masyarakati yangi memerlukan.i Pembiayaani dii Banki Syariahi 

sangati berbedai dengani apai yangi disebuti dengani istilahi krediti dii Banki 

Konvensional.i dalami Banki Syariahi tidaki dikenali dengani istilahi debituri ataui 

kredituri karenai padai dasarnyai pembiayaani merupakani sebuahi kesepakatani 

Banki dengani nasabahi yangi memerlukani danai untuki membiayaii kegiatani 

ataui aktivitasi tertentu.i Dalami berbagaii peraturani yangi diterbitkani olehi Banki 

Indonesia.i Tidaki dijumpaii definisii ataui pengertiani darii “pembiayaani 

bermasalah”i yangi diterjemahkani sebagaii Noni Performingi Financingi (NPF)i 

Ataui Amwali Mustamirahi Ghairui Najihah.i Berbedai dengani pengertiani krediti 

yangi mengaharuskani debituri mengembalikani pinjamani dengani pemberiani 

bungai kepadai bank,i makai pembiayaani berdasarkani prinsipi syariahi 

pengembaliani pinjamani dengani bagii hasili berdasarkani kesepakatani antarai 

banki dani debitur.i Misalnya,i pembiayaani dengani prinsipi juali belii ditujukani 

untuki membelii barang,i sedangkani yangi menggunakani prinsipi sewai 

ditunjukkani untuki mendapatkani jasa.i Prinsipi bagii hasili untuki usahai 

kerjasamai yangi ditunjukkani untuki mendapatkani barangi dani jasai sekaligus.i 

(Ikatani Banki Indonesiai IBI,i 2015,  hlm.  248) 
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Pembiayaani merupakani aktivitasi yangi sangati pentingi dani pengelolaani 

pembiayaani yangi baiki sangati diperlukani olehi suatui Bank,i karenai dengani 

pembiayaani akani diperolehi sumberi pendapatani utamai yangi menjadii 

kelangsungani usahai bank.i Sebaliknyai apabilai pengelolaani tidaki baiki dapati 

menimbulkani berbagaii permasalahan,i sepertii aseti yangi dimilikii banki tidaki 

bergeraki banki tidaki dapati memberikani bagii hasili kepadai nasabahi sehinggai 

berhentinyai usahai bank.i (Wangsawidjaja,i 2012,  hlm.i 92) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dii atas,i perumusani masalahi dalami 

penelitiani inii sebagaii berikuti : 

1. Bagaimanai prosesi debituri yangi melakukani pengajuani restrukturisasii 

padai Banki Muamalati KCi Banjarmasini ? 

2. Bagaimanai analisisi dampaki covid-19i terhadapi debituri yangi 

melakukani pengajuani restrukturisasii padai Banki Muamalati KCi 

Banjarmasini ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi dani perumusani masalahi dii atas,i makai 

tujuani penelitiani inii sebagaii berikuti : 

1. Untuki mengetahuii prosesi debituri yangi melakukani pengajuani 

restrukturisasii padai Banki Muamalati KCi Banjarmasin. 
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2. Untuki mengetahuii analisisi dampaki covid-19i terhadapi debituri yangi 

melakukani pengajuani restrukturisasii padai Banki Muamalati KCi 

Banjarmasin. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secarai ringkasi manfaati ataui kegunaani penelitiani inii adalahi : 

1. Hasili penelitiani inii dapati bermanfaati bagii penulisi untuki 

mengetahuii bagaimanai prosesi debituri yangi melakukani 

restrukturisasii dii Banki Muamalati KCi Banjarmasin.i i i i i  

2. Hasili penelitiani inii dapati bermanfaati bagii Banki Muamalati KCi 

Banjarmasini khususnyai terhadapi debituri yangi melakukani 

pengajuani restrukturisasii selamai masai pandemici covid-19. 

3. Hasili penelitiani inii dapati bermanfaati bagii penulisi dani khususnyai 

untuki akademisii ekonomii islami padai umumnya,i untuki memahamii 

masalahi dampaki covid-19i terhadapi debituri yangi melakukani 

pengajuani restrukturisasii dii Banki Muamalati KCi Banjarmasin. 

E. Definisi Operasional 

Definisi Oprasional ini berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tempat 

penelitian. Untuk dapat mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang 

peneliti teliti. Maka dapat dijelaskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah penyelidikan terhadap suatu 

pristiwa (Karangan, Perbuatan, dan Sebagainya). Analisis juga adalah suatu 
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kegiatan yang menyelidiki suatu pristiwa melalui data dan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Analisis biaasanya dilakukan dalam konteks penelitian 

maupun pengolahan data. Hasil dari analisis yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pemahaman serta mendorong pengambilan keputusan. 

2. Covid-19 

Covid-19 adalah (corona virus disease) yaitu suatu kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. Corona Virus pertama kali 

dilaporkan dari kota Wuhan, Tiongkok pada akhir 2019. Gejala yang umum 

demam, batuk kering, dan rasa lelah, sebagian besar sekirat (80%) orang yang 

terinveksi berhasil pulih tanpa perlu perawatan khusus. Covid-19 ini sekarang 

menjadi sebuah penyakit yang terjadi di banyak negara diseluruh dunia. Covid-19 

dalam penelitian ini adalah Analisis dampak covid-19 terhadap debitur yang 

melakukan pengajuan restrukturisasi pada Bank Muamalat KC Banjarmasin 

3. Restrukturisasi 

Restrukturisasi ialah istilah manajemen perusahaan untuk tindakan mereorganisasi 

struktur hukum, struktur kepemikiran, struktur oprasional, atau struktur lainnya dari 

sebuah perusahaan, agar perusahaan tersebut dapat menguntungkan atau agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan. Restrukturisasi pada Bank biasanya ditunjukan untuk 

kredit, restrukturisasi kredit adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh Bank 

untuk memperbaiki kegiatan perkreditan terhadap nasabah yang mengalami 

kesulitan untuk melakukan pembayaran kreditnya. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangkai teorii yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

Covid-19i tidaki hanyai menciptakani guncangani dii sektori kesehatan,i namuni 

jugai guncangani ekonomii yangi mendalam,i bukani hanyai dii Chinai yangi 

menjadii tempati awali mewabahnyai Covid-19,i tapii jugai mengguncangi duniai 

termasuki Indonesia.i Worldi Banki memberikani sarani kebijakani ekonomii 

untuki mengatasii dampaki Covid-19,i seperti:i “Thati countriesi needi toi takei ani 

integratedi andi intertemporali viewi ofi health,i containment,i andi 

macroeconomici policies,i ratheri thani seei themi asi separatei instrumentsi toi 

achievei separatei goals”i (Worldi Bank,i 2020,i hlm.i 36) 

Jikai diartikani kurangi lebihi Banki Duniai menrekomendasikani negarai untuki 

mengintegrasikani kebijakani dii bidangi kesehatani dengani ekonomii makro.i Dii 

laini hal,i pemerintahi Indonesiai meresponi wabahi Covid-19i dengani 

mengeluarkani stimulusi ekonomii melauii Peraturani OJKi Noi 11/POJK.03/2020i 

sertai Perpui Noi 1i Tahuni 2020i Tentangi Kebijakani Keuangani Negarai dani 

Stabilitasi Sistemi Keuangani untuki Penanganani Pandemii Coronvirusi Diseasei 

2019i (COVID19)i dan/ataui dalami Rangkai Menghadapii Ancamani yangi 

Membahayakani Perekonomiani Nasionali dan/ataui Stabilitasi Keuangan,i yangi 

ditetapkani padai 31i Mareti 2020.i  

Restrukturisasii adalahi istilahi yangi cukupi familiari dalami duniai 

keuangan,i khususnyai perbankan.i Apai itui restrukturisasi?i Pengertiani 
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restrukturisasii digunakani untuki melakukani perbaikani yangi tujuani akhirnyai 

adalahi memperbaikii kinerjai sebuahi usahai yangi dijalankan,i baiki perorangani 

maupuni perusahaan.i Salahi satui restrukturisasii palingi umumi adalahi 

restrukturisasii kredit.i Inii lazimnyai berkaitani dengani keringanani darii banki 

ataui lembagai keuangani lainnyai sepertii leasingi untuki debituri agari bisai 

melunasii utangnya.i Artii restrukturisasii krediti sebagaimanai dikutipi darii 

lamani Otoritasi Jasai Keuangani (OJK),i adalahi upayai perbaikani yangi 

dilakukani dalami kegiatani perkreditani terhadapi debituri yangi berpotensii 

mengalamii kesulitani untuki memenuhii kewajibannya.i Pengertiani 

restrukturisasii bukani penghapusani utang,i tapii memberikani keringanani untuki 

membayari cicilani hutang.i Jadii hutangi debituri tetapi masihi ada. 

Sementarai cicilani pinjamani tetapi harusi dibayari namuni diberikani 

keringanani berdasarkani penilaiani dani kesepakatani bersamai antarai debituri 

dengani banki ataui lembagai keuangani lain.i Kebijakani restrukturisasii krediti 

yangi dilakukani pihaki banki antarai laini melalui: 

• Penurunani sukui bungai krediti  

• Perpanjangani jangkai waktui krediti  

• Pengurangani tunggakani bungai kredit 

• Pengurangani tunggakani pokoki kredit 

• Penambahani fasilitasi kredit 

• Konversii krediti adalahi menjadii penyertaani modali sementara 
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Namuni banki biasanyai taki sertai mertai langsungi menyetujuii 

restrukturisasii krediti untuki parai debiturnya.  

Terdapati beberapai persyaratani untuki mengajukani restrukturisasii krediti 

kepadai banki yaitu:i  

• Debituri mengalamii kesulitani pembayarani pokoki ataui bungai krediti  

• Debituri memilikii prospeki usahai yangi baiki dani dinilaii mampui 

memenuhii kewajibani setelahi restrukturisasii kredit 

Pengertiani Restrukturisasii Kredit 

i Restrukturisasii krediti adalahi kebijakani yangi dilakukani olehi perbankani 

ataui lembagai keuangani noni banki untuki memberikani kemudahani 

pembayarani krediti padai debitur,i gunai menghindarii krediti macet,i yangi dapati 

merugikani debituri dani kreditur. 

Padai saati melakukani akadi kredit,i pihaki debituri diharuskani menandatanganii 

perjanjiani kesepakatani pembayarani krediti yangi meliputii tenor,i jumlahi 

angsuran,i besarnyai sukui bunga,i dengani agunani yangi akani diserahkani 

kepadai pihaki kredituri apabilai lalaii mentaatii perjanjiani itu. 

Namuni adai kalanyai usahai debituri tidaki berjalani mulus,i untuki mendapatkani 

penghasilani tetap.i Sehinggai membuati debituri merasai keberatani untuki 

mengangsurnya.i Sementarai dii sisii lain,i barangi agunani yangi dijadikani 

jaminani merasai disayangkani untuki diberikani kepadai kreditur,i karenai 

berbagaii macami faktor.i Berdasarkani hali tersebut,i lahirnyai kebijakani berupai 

restrukturisasii padai krediti darii pihaki kreditur.i Kebijakani tersebuti tentunyai 
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lahiri atasi dasari berbagaii pertimbangan.i Dengani demikian,i pihaki perbankani 

akani meninjaui ulangi kelayakani usahai darii debitur,i sertai kapasitasi usahanyai 

selamai menjadii debitur. 

Padai penelitiani ini,i datai yangi ingini sayai galii adalahi alasani debituri untuki 

melakukani pengajuani restrukturisasii ataui bisai disebuti dengani pencatatani 

ulangi krediti maceti inii adalahi sektori ekonomii yangi tidaki seimbangi dani 

mengakibatkani kebutuhani mendesaki tidaki bisai berjalani dengani lancer,i 

contohnyai adalahi masyarakati yangi sedangi sakiti dani kei dokteri untuki 

berobat,i pendidikani anaki sekolahi dani lain-lain.i Makai debitur/nasabahi 

tersebuti harusi melakukani pengajuani restrukrurisasii krediti maceti kepadai 

lembaga/banki yangi merekai percayakani untuki menghimpuni danai uangi 

mereka. 

Manfaati Restrukturisasii Kredit 

Restrukturisasii krediti itui sendirii sangati bermanfaati untuki pihaki debituri dani 

krediturnya.i Darii sisii kreditur,i tentunyai akani terhindari darii risikoi krediti 

maceti yangi berpengaruhi padai piutangi dani labai perusahaan.i Adapuni manfaati 

lainnya,i khususi untuki debituri sendiri,i yaitu: 

1.i Debituri Dapati Membayari Angsurannyai Tepati Waktu  

Prosesi restrukturisasii krediti itui sendirii berupai peninjauani ulangi 

kapasitasi usahai sertai kemampuani debituri untuki membayari angsurannyai 

selamai masai tenor.i Pihaki kredituri akani menilaii kelayakani usahanya,i jikai 
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dirasai angsurani yangi sebelumnyai lebihi besar,i makai akani diperkecili sesuaii 

dengani kelayakani usahanya.  

Carai inii dimaksudkani agari debituri ataui nasabahi dapati membayari angsurani 

tepati padai waktunya.i Dengani demikian,i tidaki lagii terjadii risikoi krediti maceti 

dii antarai keduai belahi pihak,i yangi tentunyai akani sangati merugikan.  

2.i Tidaki Memberatkani Debitur  

Debituri yangi mengalamii penurunani usaha,i harusi diberikani alternatifi 

pilihani gunai dapati melunasii kreditnya.i Olehi sebabi itu,i pihaki kredituri ataui 

perbankani itui sendirii harusi memberikani pelayanani terbaiki dengani carai 

meringankani kewajibani debituri melaluii prosesi tersebut.  

Langkahi inii harusi didapatkani olehi debituri sebagaii bentuki pelayanani darii 

kredituri ataui perbankani agari krediti tersebuti tidaki Memberatkani debituri yangi 

mengalamii penurunani usaha.i Dengani demikian,i debituri akani merasakani 

manfaatnya. i 

3.i Dapati Mengamankani Barangi Agunan  

Barangi agunani seringkalii dijadikani agunani olehi nasabahi ataui debituri 

yangi melakukani kredit.i Namuni adai kalanya,i barangi agunani merupakani 

barangi yangi digunakani untuki usaha.i Sehinggai apabilai barangi agunani 

tersebuti diambili olehi pihaki perbankani makai kemungkinani besari usahai akani 

mengalamii kebangkrutan.  



20 
 

 
 

Makai darii itu,i langkahi tersebuti diambili untuki menyelamatkani barangi 

agunan.i Dengani demikian,i debituri masihi bisai menjalankani usahanya,i dani 

membayari angsurannya.i Walaupuni dengani nilaii yangi lebihi kecil,i namuni 

setidaknyai tidaki kehilangani penghasilani utamanya. 

4.i Fasilitasi Pelayanani Darii Kreditur  

Debituri yangi mengalamii kemundurani usaha,i berhaki untuki 

mengajukani keringanani kredit.i Olehi sebabi itu,i carai inii merupakani salahi 

satui fasilitasi layanani yangi baiki darii kreditur.i Sebagaii bentuki kebijakani 

yangi diberikan.  

Kelayakani usahai debituri tentunyai telahi ditinjaui sebelumnyai olehi pihaki 

kreditur.i Namuni kemundurani usahai yangi terjadi,i seringkalii tidaki bisai 

diprediksii sebelumnya.i Olehi sebabi itu,i memanfaatkani fasilitasi tersebuti 

merupakani salahi satui keringanani yangi diberikani olehi kreditur. 

5.i Angsurani Menjadii Lebihi Ringan  

Akadi krediti yangi telahi dibuati sebelumnya,i tentunyai mengacui padai 

kelayakani usahai padai saati itu.i Dalami akadi tersebuti akani tertuangi besarani 

angsuran,i sukui bunga,i dani tenori yangi menjadii kewajibani debitur.i Prosesi 

tersebuti tentunyai telahi dilakukani surveyi kepadai debituri sebelumnya.  

Prosesi restrukturisasii bisai dilakukani apabilai terjadii penurunani kapasitasi 

usaha.i Salahi satui manfaatnyai yaitui akani mendapatkani angsurani yangi lebihi 
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ringani yangi telahi disesuaikani dengani kapasitasi usahai padai saati ini.i Dengani 

demikian,i debituri dapati membayari angsurannyai dengani tepati waktu.  

Itulahi beberapai manfaati restrukturisasii krediti khususi untuki debitur.i Walaui 

demikian,i keduai belahi pihaki akani mendapatkani manfaatnya,i terutamai 

berpengaruhi padai besarani piutangi dani labai ditahani padai perusahaani ataui 

kreditur. 

Contohi Restrukturisasii Kredit  

Contohi restrukturisasii krediti yangi saati inii sedangi terjadi,i terutamai 

sejaki adanyai COVID-19i yangi mengguncangi perekonomian.i Dengani 

demikian,i semuai linii perusahaani dalami segalai sektori usahai mengalamii 

penurunani kapasitasi usaha.i Olehi sebabi itui merekai melakukani restrukturisasii 

Contohnyai adalah: 

1.i Penurunani Sukui Bunga  

Salahi satui contohi prosesi restrukturisasii yaitui penurunani Plafoni krediti 

ataui sukui bunga.i Dengani demikian,i sukui bungai yangi dibebankani padai 

debituri lebihi kecil,i yangi tentunyai berdampaki padai jumlahi angsurani yangi 

lebihi kecil.i Walaupuni besarani sukui bungai telahi ditetapkani olehi Banki 

Indonesia,i namuni kebijakani penurunannyai kembalii lagii padai krediturnya. 

2.i Memperkecili Jumlahi Angsuran  

Contohi yangi palingi terlihati dalami prosesi restrukturisasii adalahi 

jumlahi angsurani yangi lebihi kecil.i Hali tersebuti merupakani kebijakani pihaki 
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kredituri untuki memperkecili nilaii angsuran,i khususi untuki debituri yangi 

mengalamii penurunani usahai dani pendapatan.i Sehinggai merasakani 

kemudahannya.i Olehi sebabi itu,i debituri harusi mengetahuii hali inii sebelumnya. 

3.i Perpanjangani Tenori Ataui Waktui Kredit  

Contohi laini darii prosesi restrukturisasii yaitui melakukani perpanjangani 

tenor.i Misalnyai jikai debituri mendapatkani tenori ataui lamai waktui krediti 

selamai 36i bulan,i makai bisai diperpanjangi menjadii 48i bulani misalnya.i Hali 

tersebuti dimaksudkani agari jumlahi angsurani menjadii lebihi kecil.  

4.i Diskoni Tenori Ataui Potongani Waktui Kredit  

Debituri yangi melakukani kredit,i tentunyai telahi melakukani akadi ataui 

perjanjiani krediti dengani lamai waktui yangi telahi ditentukan.i Namun,i pihaki 

kredituri bisai sajai mengeluarkani kebijakannyai dengani carai mendiskoni tenori 

ataui waktui kredit.i Misalnyai tenori yangi seharusnyai 12i bulani menjadii 10i 

bulani tanpai mengurangii nilaii angsuran.  

5.i Penghapusani Hutangi Bunga  

Contohi terakhir,i yangi bisai sajai terjadii yaitui dengani carai 

menghapuskani hutangi bungai padai debitur.i Hali tersebuti dimaksudkani agari 

debituri mendapatkani keringanani pembayarani angsuran.i Walaupuni contohi inii 

jarangi dilakukan,i kecualii padai debitur-debituri yangi mendapati perlakuani 

khusus,i dani itui hanyai terjadii padai beberapai kasus.  
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Contoh-contohi yangi disebutkani dii atasi mengenaii restrukturisasii padai setiapi 

sektori usahai yangi dibiayaii olehi kredituri ataui perbankan.i Tidaki menutupi 

kemungkinan,i prosesi tersebuti puni bisai terjadii padai perusahaan leasing dalami 

memberikani krediti kendaraani kepadai debiturnya. 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkani penelusurani terhadapi penelitiani terdahului yangi penulisi 

lakukan, berkaitani dengani dampaki dani restrukturasi,i telahi ditemukani 

penelitiani sebelumnyai yangi mengkajii tentangi persoalani tersebut, maka 

dipaparkan penelitian terdahulu yang peneliti paparkan diantaranya : 

1. Lusriadi, 2018, SKRIPSI, “Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah Pada 

Produk Griya IB Hasanah Di BNI Syarah Kantor Cabang Depok”, tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk restrukturisasi dan 

mengetahui proses restrukturisasi pembiayaan pada produk Griya iB 

Hasanah di BNI Syariah Kantor Cabang Depok, hasil dari penelitian ini 

adalah Restrukturisasi pembiayaan Griya iB Hasanah di BNI Syariah 

Kantor Cabang Depok dilakukan pada posisi nasabah apabila terdapat 

tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau margin dari 31 sampai 

dengan 60 hari, nasabah yang mengajukan restrukturisasi rata-rata adalah 

kebanyakan mereka yang di PHK (pemutusan hubungan kerja) lalu 

berpindah profesi sebagai taksi online. 

2. Wita Dera Tiranti, 2019, SKRIPSI, “Mekanisme Restrukturisasi 

Pembiayaan Murabahah di BMT Assyadiiyah Berkah Nasional Adiluwih 

Pringesewu”, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui mekanisme 
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restrukturisasi Pembiayaan Murabahah di BMT Assyadiiyah Berkah 

Nasional Adiluwih, hasil dari penelitian ini adalah mekanisme 

restrukturisasi pembiayaan murabahah yang digunakan di BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasoonal Adiluwih yaitu perubahan jadwal 

(rescheduling) dan persyaratan kembali (Reconditioning), dengan 

prosedur tersebut bertujuan untuk mengatasi permasalahan pembiayaan 

bermasalah yang tergoling dalam kurang lancar dan macet. 

3. Ayu Dwi Lestari, 2018, “Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah di Bank Syariah Mandiri Cabang Probolinggo”, tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui imlementasi pembiayaan, prosedur 

pembiayaan, restrukturisasi pembiayaan, serta kendala dan solusi 

penerapan restrukturisasi pada pembiayaan murabahah bermasalah di 

BSM Cabang Probolinggo, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

impelementasi pembiayaan murabahah di BSM Cabang Probolinggo 

adalah sebagai produkpembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah, 

prosedur murabahah di BSM Cabang Probolinggo yaitu pencairan 

nasabah baru oleh sales markerting, nasabah mengajukan permohonan 

untuk pembiayaan mengecek berkas dan jaminan nasabah, berkas akan di 

analisis oleh bank, dan yang terakhir survei tempat dan usaha nasabah. 

Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BSM Cabang 

Probolinggo dalam restrukturisasi terdapat 3 strategi yaitu resheduling, 

reconditioning, dan restructuring. Kendala dan Solusi Penerapan 

Restrukturisasi pada Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BSM 
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Cabang Probolinggo salah satu kendala restrukturisasi adalah adanya 

beberapa nasabah yang kesulitan membayar angsurannya. Adapun 

langkah akhir atau solusinya adalah pelelangan jaminan nasabah agar 

tidak menimbulkan kerugian pada bank. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematikai penulisani berisii uraiani singkati tentangi isii babi demii babi 

yangi akani ditulisi dalami penelitiani ini. 

Untuki mempermudahi pembahasani persoalani yangi adai dalami 

penulisani skripsii ini.i Dalami hali inii skripsii inii terdirii darii empati bab,i yaitu:i  

Babi I/Pertama,i berisii tentangi pendahuluan,i yangi terdirii darii latari 

belakangi masalah,i rumusani masalah,i tujuani darii diadakannyai penelitian,i 

manfaati dalami melakukani penelitian,i untuki menghindarii kekeliruani dalami 

memahamii penelitiani ini,i makai penulisi merasai perlui memberikani batasani 

istilahi dani penegasani juduli penelitian,i kajiani pustakai untuki mempermudahi 

penulisani sehinggai adai acuani dani membuktikani bahwai penulisani inii bukani 

plagiat,i dani sistematikai penulisan.i  

Babi II/Kedua,i landasani teorii yangi membahasi tentang,i Dampak,i 

Covid-19,i Banki dani Banki Syariah,i Restrukturasi,i Restrukturasii Kredit,i 

Restrukturasii Pembiayaani Bermasalah.i Babi keduai inilahi yangi menjadii basisi 

teorii yangi digunakani penyusuni dalami menganalisisi babi empat.i  
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Babi III/Ketiga,i metodei penelitiani yangi terdirii darii jenis,i sifati dani 

lokasii penelitian,i subyeki dani obyeki penelitian,i datai dani sumberi data,i tekniki 

pengumpulani data,i tekniki pengolahani dani analisisi data,i dani tahapani 

penelitian,i inilahi yangi menjadii metodei untuki mensingkronkani antarai babi 

duai dani hasili penelitian.i  

Babi IV/keempat,i laporani hasili penelitiani yangi membahasi tentangi 

penyajiani datai darii hasili wawancara,i dani analisisi datai yangi beracuani darii 

babi tiga.i Analisisi datai inilahi yangi menjadii hasili darii penelitiani yangi 

dilakukan.i  

Babi V/Kelima,i penulisi mengakhirii pembahasani darii ketigai babi 

tersebut,i dengani menariki kesimpulani akhiri sebagaii ringkasani singkati titiki 

temui atasi penelitiani yangi telahi dilakukan,i sertai saran-sarani yangi dipaparkani 

secarai ringkasan. 

 


